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STUDI DESKRIPTIF PERILAKU BULLYING DIKALANGAN REMAJA

Dwi Putri Wiasih
128110060

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Setiap remaja sebenarnya memiliki potensi untuk -dapat mencapai
kematangan kepribadian yang memungkinkan mereka dapat menghadapi
tantangan hidup secara wajar didalam lingkungannya. Dalam hal ini remaja juga
rentan melakukan pergaulan bebas, dan juga bullying. Bullying dilakukan remaja
untuk bersenang-senang ataupun menindas yang lemah, dan untuk mendapatkan
kekuasaan ataupun kesenangan semata. Berdasarkan permasalahan tersebut
penelitian ini-bertujuan mendeskripsikan perilaku bullying dikalangan remaja.
Penelitian ini.~bermaksud untuk mengkaji secara ilmiah .perilaku bullying
dikalangan remaja. Subjek dalam. penelitian.ini berjumlah 100 orang remaja
dikota Pekanbaru dengan jumlah 56 remaja perempuan dan 44 remaja laki-laki
dari rentan usia 16-18 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode -Random sampling.  Berdasarkan-hasil analisis data
dengan analisis deskripstif ditemukan stingkat, perilaku bullying dikalangan remaja
berada dalam kategori sangat rendah, rata-rata remaja yang tidak melakukan
perilaku bullying didominasi oleh remaja perempun dan berusia 18 tahun.

Kata kunci: bullying, remaja
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BAB |

PENDAHULUAN

A.

perkembangan masa ini juga

kondisi ps e pencarian jati
diri.Biasan mua pengetahuan
yang baru sesuai dengan

kepribadian

kepribadian r ensi untuk dapat
mencapai 0 mereka dapat
menghadapi tantanga Qa ‘ : pgkungannya, namun potensi

ini tentunya tidak akan be
faktor fisik dan faktor lingkungan. Dalam hal ini remaja juga rentan melakukan
pergaulan bebas, dan juga bullying, bullying dilakukan remaja untuk bersenang-
senang ataupun menindas yang lemah untuk mendapatkan kekuasaan ataupun
kesenangan semata.

Perilaku bullying yang dilakukan remaja biasanya terjadi di sekolah,

tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi juga di rumah, lingkungan bermain dan
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dimana saja. Perilaku Bullying biasanya antara kakak kelas terhadap adik kelas,

atau atasan terhadap bawahan dalam suatu lembaga atau tempat bekerja.Korban

bullying biasanya sangat ingin untuk membalaskan dendamnya kepada pelaku

maupun ko

KPAL, bull 8 2014 menjadi

ALNANAEY

G
QD
‘_.

79 kasus di erdaftar, karena
banyak yan

yang tidak

"o B

terdapat juga luka memar di tubuh A. (Tempo.Co, 27 Juli 2012) UU No. 23 Tahun
2002 pasal 4 tentang Perlindungan Anak menegaskan setiap anak berhak untuk
hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi.


http://www.tempo.co/
http://www.tempo.co/

Sebagian anak remaja putri, bullying terkadang dijadikan alat untuk
menghibur diri, terkadang juga digunakan sebagai alat untuk mencari perhatian
dari kawan-kawan yang dianggap sebagai saingannya. Banyak orang atau remaja
melakukan bullying untuk menarik perhatian.kepada diri mereka sendiri bisa juga
dikatakan agar mendapatkan pengakuan dari orang lain. Perilaku tersebut bahkan
dapat menyebabkan pertengkaran| jika ©rang .yang semakin ditindas adalah
seseorang yang biasanya merupakan pusat perhatian.

Siswa kelas 1 SMA 90 Jakarta menjadi korban bullying oleh kakak
kelasnya seluruh siswa kelas 1 tersebut disuruh pushup, buka baju, lari dan di
tampar. Setidaknya 31 siswa terlibat bullying dan pelaku diskorsing.
(Google.com, 31 Juli 2012). Dan contoh lainnya yaitu AF siswa kelas 1 menjadi
korban kekerasan dari siswa kelas 3 SMA 82 Jakarta, korban di rawat di RS.Pusat
Pertamina (RSPP).siswa kelas 3 kurang lebith 30 orang memukuli AF.
(Abrorsyahdan, 6 November 2009).

Penelitian yang diteliti oleh Shidigi dan Suprapti (2013) tentang
pemaknaan bullying pada remaja penindas (the bully) di Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga Surabaya. bahwa “sebagat penindas memaknai bullying
sebagai makna tingkat rendah dan tingkat tinggi, pada tingkat rendah dimaknai
sebagai kepuasan diri dan kesenangan diri, sedangkan makna tingkat tinggi yaitu
dimaknai sebagai langkah untuk menjadi “penguasa” dan sebagai proses
pencarian jati diri yang didapatkan dari menggabungkan dan mengintegrasikan
sumber-sumber pemaknaan seperti memenuhi kebutuhan dasar hubungan personal

dan aktivitas bersenang-senang. Siswa di SMA 70 Jakarta sebanyak 13 orang



dikeluarkan akibat melakukan pelanggaran yakni perbuatan bullying pada
juniornya, para senior telah membully 15 siswa yang masih duduk di kelas 1.
(Merdeka.com. 22 September 2014).

Secara disengaja ataupun. tidak setiap-orang pernah.melakukan ataupun
menjadi-korban bullying. Termasuk remaja, remaja yang paling sering melakukan
tindakan bullying di sekolah:Dengan:maksud, untuk bercanda bersama teman
sekelas tetapi secara tidak langung melukail hati. O B siswa kelas 1 SMA 46
mengalami perlakuan yang tidak menyenangkan O B dianiaya oleh seniornya
siswa kelas 3, akibat penganiayaan tersebu korban mengalami trauma cukup

dalam. (Detiknews.com, 3 April 2010). Kebanyakan korban bullying akan merasa

ingin melakukan hal yang sama jika mereka 'mempunyai kesempatan untuk
membalas. Karena mereka tidak bisa melakukan pembalasan atau tidak bisa
melawan jadi para korban akan diam dan tidak melawan.

Penelitian yang diteliti olen Scholar dkk (2015) tentang Intimidasi di
Sekolah Dasar : Penyebab dan Efek Bagi Siswa, hasil dari penelitian tersebut
yaitu penyebab paling umum disebutkan dari perilaku bullying dalam penelitian
ini yaitu pembully merasa mereka kuat. ‘Korban bullying di satu sisi mencoba
untuk menjadi pembully di kesempatan lainnya, seperti ditunjukkan dengan nilai
rata-rata 2,54 untuk siswa laki-laki dan 1,70 untuk perempuan pada item balas
dendam. Pembully dan pengganggu mungkin timbul karena sosialisasi siswa,
pengalaman hubungan dan persepsi mereka tentang berbagai penyebab bullying.
Banyak upaya yang dilakukan untuk menghentikan perilaku bullying tetapi

bullying tidak bias hilang dari kehidupan masyarakat.


http://www.okezonekampus.com/
http://www.okezonekampus.com/
http://www.detikforum.com/
http://www.detikforum.com/
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Ritna (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Perilaku Bullying pada

Remaja Panti Asuhan Ditinjau dari Kelekatan dengan Teman Sebaya dan Harga

Diri dari Fakultas Psikologi Universitas Merdeka Malang yaitu kelekatan dengan

ini untuk d baran perilaku

bullying d erjudul  “Studi

Deskriptif

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara
deskriptif perilaku bullying di kalangan remaja.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi ilmu psikologi,
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khususnya dalam bidang sosial dan pendidikan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk keperluan penelitian selanjutnya

bagi siapa saja yang tertarik melakukan penelitian mengenai perilkau

< Vantt "

Ma

-
o
g baik di

s
* ;if a saja efeknya

ekolah dan di
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bullying

I~

o
dilakukan : : d" ban. Coloroso,

(2007) mendet bullying sebagai suatu gﬁ' an dan kejam

a dan terancam.
Adapun pela 0 W3 & Petrie, (2003)

mengungkapka L ang dilakukan secara

Berdasarkan definisi die disimpulkan bahwa bullying adalah
suatu tindakan baik secara verbal ataupun fisik yang dapat melukai orang lain
secara terus-menerus dan bahkan menjadi kebiasaan melakukannya, pelaku bisa
anak-anak remaja ataupun orang dewasa, karena bullying bisa dilakukan oleh
siapa saja dan kapan pun.

Bullying biasanya dilakukan oleh orang-orang yang lebih kuat, kuat

dalam hal tenaga, uang ataupun jabatannya. Dan akibatnya korban dari perilaku
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bullying akan mengalami penderitaan secara fisik ataupun mental, dan pelaku

bullying tersebut akan merasa puas.

2. Aspek-aspek bullying

AN

yakiti  atau
con) dengan
yakiti hatinya,

or yang keliru

b 5 43 LYY

Memukul, menendang, dorong, mempermainkan atau meneror

dan melakukan hal-hal yang bertujuan menyakiti.
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3. Faktor penyebab terjadinya bullying

Faktor penyebab terjadinya bullying dalam Priyatna (2010) adalah:

a. Faktor ke

orangtua yang

gga anakpun

ia mau atau

anak menjadi

2) Bergaul dengan anak yang suka dngan tindak kekerasan.
3) Anak agresif yang berasal dari stasus social tinggi dapat saja
menjadi pelaku bullying demi mendapatkan penghargaan dari

kawan-kawan yang sepergaulannya, atau sebaliknya.
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4) Anak yang berasal dari status social yang rendah pun dapat saja

menjadi  pelaku tindakan bullying dami mendapatkan

penghargaan dari kawan-kawan di lingkungannya.

media yang

ataupun video

hingga mereka
al karakteristik

“musuh”  yang
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4. Bentuk perilaku bullying

Menurut Olweus (2004) bentuk bullying dibagi menjadi empat

bagian yaitu:

¢. Emosional

Pada jenis bullying emosional pelaku langsung menyerang korban
pada tingkat emosional, pada jenis bullying ini pelaku bertujuan
untuk melemahkan harga diri korban.Misalnya seperti cibiran, tawa

mengejek, helaan nafas, pandangan yang agrsif dll.
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d. Cyberbullying

Cyberbullying adalah jenis bullying yang paling serin terjadi diera

teknologis, seperti saat ini.Cyberbullying adalah sebagai bentuk

menghentikannya karena satu dan la
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B. Remaja

1. Pengertian remaja

Menurut Hurlock (dalam Ali & Asrori, 2012) Remaja yang dalam

ajaki alternative

identitas.

2) Sering melakukan penentangan
3) Sopan santun dan tatakrama buruk
4) Sering menarik diri dari pergaulan
5) Keinginan menyendiri kuat

6) Senang berkhayal atau berfantasi

7) Sering tampak gelisah
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8) Mulai tertarik dengan lawan jenis
9) Terdapat ketidakseimbangan koordinasi fungsi-fungsi tubuh

10) Mudah jenuh atau bosan

dewasa, masa
remaja m i diri, mencari

siapa yang ri gagal, maka

yang terjad lirinya ditengah
masyarakat. 1y : s - olkan diri, suka

bermusuhan,

pertemanan remaja. Banyak hal dalam kenakalan remaja contohnya yaitu
memakai obat-obatan terlarang, tawuran, melawan kepada orang yang lebih tua
dan juga bullying, sejak dahulu hingga sekarang bullying masih terjadi di
kalangan remaja terutama di sekolah, karena di sekolah seorang anak bertemu

dengan anak lain seusianya, dibawah nya ataupun di atas usianya.
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Sering terjadi bullying antara teman sekelas, ataupun kakak kelas
terhadap adik kelas.Tetapi dari kebanyakan kasus yang terjadi bullying dilakukan

oleh kakak kelas kepada adik kelasnya.Karena kakak kelas yang ingin dianggap

biasanya yang kuat

enindas yang..le G
»anwet i

depresi dé ANg : hirr ‘1 ban bullying
menjadi k
bangkit da
setelah dib
bully dapat Di bully dapat

memberikan kesuksesan. 2\V: 2 Jjkan bullying tetapi

bullying mas
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.

n perilaku
bullying sebag; orikal maka
penelitian ern Ipe antitatif. ﬁ‘ ian deskriptif
kuantitatif ra sistematis,
faktual da atau mencoba
menggamba
B.

untuk menya

AR RALY

=3
@D
o0
<
QD
>
(@)
3
[
2
P>
8

menyerang fi

C.

Populasi adalah keseluruhan individu yang akan diselidiki dan
mempunyai minimal satu sifat yang sama atau ciri-ciri yang sama, yang pada
mereka digeneralisasikan kenyataan yang di peroleh dari subjek penelitian (Hadi
2001). Dalam penelitian ini penulis mengambil subjek remaja laki-lai dan

perempuan di kota Pekanbaru.

16



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Table 1

Populasi penelitian

17

Usia Jenis kelamin Jumlah

n =

N(d)?+1
n = jumlah sampel yang di cari
N = jumlah populasi
d = nilai presisi (ditentukan a = 0,1)

B 99341
©99341(0,1)2 + 1
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99341
"= 99341 +1
_IBM 56699 di bulatk iadi 100
n—994'41— , i bulatkan menjadi

Q t ‘ “‘w" empat bagian yaitu: Fisik,

verbal, emosional, cyberh
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Tabel 2

19

kbul Jumlah
D
: 13
; 17
7 42,4344
3. Emosional 7
Mengucilkan 22
4. Cyberbullying Memposting status 23 8
Mengunggah foto/video 24,25
Berkomentar negative 26,29,30
Mengirim chat negatif 27,28

Jumlah

45
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Jumlah
6
12
4
4. Cyberbullying hosting status 4
Mengirim chat negatif 15
Jumlah 26

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif Menurut Bungin

(2005) pengolahan hasil penelitian dengan statistik deskriptif digunakan pada
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penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan hanya
menggambarkan keadaan gejala sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-

hubungan yang ada.

dan sebaliknya
aliditas rendah
gukuran dapat

bila instrumen

Qa Na penelitian ini adalah
validitas isi a . y. Validitas isi merujuk pada derajat
kesesuian hasil pengukuran variabel yang diteliti oleh sebuah alat
ukur dengan isi atau conten dari variabel tersebut sebagaimana
dimaksutkan oleh peneliti.

b.  Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
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pengumpul data karena instrumen (Arikunto 2006). Reliabilitas
sering disamakan dengan consistency stability atau dependability

yang pada dasarnya menunjukan sejauh mana pengukuran itu dapat

peda  bila diadakan

S Napnaaatt '93




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pengli

persiapan-
ahapan tersebut

saha Fakultas

skala tersebut. Uji coba dilakukanpada tanggal 20 juli 2018 pada siswa SMA
yang memiliki karakteristik yang sama dengan subjek penelitian. Untuk uji
coba alat ukur penelitian dilakukan dibeberapa sekolah SMA di kota
Pekanbaru, dengan cara mengunjungi subjek ke lokasi yang dimaksud. Uji

coba dilakukan pada subjek yang sedang istirahat dengan meminta waktu

kepada subjek untuk mengisi skala uji coba.

23
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Sebelum pengisian skala uji coba, subjek ditanya terlebih dahulu, apakah
subjek bersedia dan tidak merasa terpaksa untuk membantu mengisi skala uji

coba kemudian penulis memberikan penjelasan prosedur penelitian skala uji

yang menjadi
skriminasi item
dan rel : " y ”:'_-"_ 2 perilaku bullying
ikian item yang
sedangkan item

a diskriminasi >

dipakai untuk pengumpulan data penelitian dalam reliabilitas (consistency
stability atau dependability) yang pada dasarnya menunjukan sejauh mana
pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila
diadakan pengukuran kembali pada subjek yang sama (Azwar, 2001).
Reliabilitas ditunjukan oleh konsistensi skor yang diperoleh subjek dengan

memakai alat yang sama. Suatu alat ukur yang memiliki reliabilitas yang
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tinggi adalah alat ukur yang stabil yang selalu memberikan hasil yang relatif

konstan (Azwar, 2001).

Tinggi rendahnya reliabilitas alat ukur dinyatakan dengan angka yang

gugur dari 45 item yang diuji coba, yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 14, 16, 20, 21,
22, 26, 28, 29, 30, 31, 35, 41 dan 43. Hasil seleksi item sebelum dan setelah

uji coba dapat dilihat pada tabel 4.1 blue print skala bullying dibawah ini.
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Blue print skala bullying sebelum Try Out

No Bentukbullying

Indikator

Favorable Jumlah

5. Fisik

’
%

\ N1V

z
o
fd
&
"
/
/,

Menjegal

13

17

26,29,30
27,28

Jumlah

45




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

Tabel 4.2

Blue print skala bullying setelah Try Out

No Bentukbullying Indikator Favorable Jumlah

5. Fisik Mendorong 6

12

26

berdasarkan hasil uji coba. Pertimbangan untuk memakai jumlah item skala
bullying sebanyak 26 item didasari dengan pendapat Azwar (2001) tentang
syarat-syarat jumlah item dalam skala, dinyatakan bahwa suatu tes yang berisi
terlalu banyak item akan memerlukan waktu administrasi yang lama dan sering
kali menurunkan motivasi subjek dalam menjalankan serta dapat menyebabkan
performa subjek terpengaruh oleh faktor kelelahan dan faktor lainya yang tidak

relevan dengan tujuan tes.
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Pekanbaru, akuka an diols 04 .0 for windows

diperoleh gz

Variabel Skor X
Penelitian dimungkinkan
(hipotetik)
Mean
Perilaku 101 65
bullying

Tabel diatas secara umum menggambarkan bahwa tingkat perilaku
bullying dikalangan remaja ternyata bervariasi, terlihat dari rentang skor yang
diperoleh dari 52 sampai 101. Tabel diatas juga memberikan perbandingan antara
skor yang dimungkinkan diperoleh subjek (Hipotetik) dengan skor yang diperoleh

setelah dilakukan penelitian. Ternyata nilai rata-rata empirik pada variabel
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perilaku bullying pada remaja berada diatas skor rerata hipotetik. Skor rata-rata
empirik variabel perilaku bullying dikalangan remaja sebesar 80,04 dengan rata-

rata hipotetik sebesar 65, artinya subjek memiliki perilaku bullying lebih tinggi

iy disay yejepe il udwnyo(]

dikalangan remaja A el I emiliki jarak sebaran

sebesar 78 yang dipera ukuran nilai tertinggi yang

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dimungkinkan dan nilai terendah yang dimungkinkan (104-26) sedangkan standar
deviasi sebesar 13 (1/6x74) dengan rerata sebesar 65. Berdasarkan kategori
penilaian diatas dapat dibuat kriteria penilaian terhadap variabel perilaku bulling

seperti terlihat pada tabel 4.5
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Tabel 4.5

Krekteristik Penilaian Skala Perilaku Bullying dikalangan Remaja

Kategori Skor Frekuensi Persentase

Sangat Tinggi 6 28%
inggi 5%
13%

Jalam penelitian

ini berada pada re ia'16,18 ta 3 AMaj enurut Hutabarat

Remaja juga rentan terjeru al-hal yang buruk jika remaja salah
dalam memilih orang yang dapat dipercayainya maka remaja akan salah dalam
bergaul. Jika mendapat teman yang baik maka remaja akan menjadi baik juga.
Pengawasan orang tua sangatlah berperan penting dalam perkembangan dan

pertemanan remaja.
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Hasil analisis data juga mendukung konsep perkembangan dan penjelasan
diatas, yaitu apabila remaja salah dalam memilih pergaulan maka remaja akan

rentan masuk dalam pergaulan yang tidak baik, peran orang tua sangat diperlukan

dilingku

terhindar

W=y

‘\\\\\"\%\‘Q

. )

berjumlah 1

W52 [z Mse
M54+ W74+ Oar
Ose H7s Mss
W= M7 W9
Oeo O77r Moo
Es1 Crs Eo
Oez  MElvye Oo2
Oe4 Ceo Mo3
Oes Ws1 COod
Mes  Osz Mlos
OO0  Maz Mo
O Ezs O1o1
W2 [CJas EmMissing

Dapat ditarik kesimpulan dari diagram diatas menjabarkan mayoritas yang

memiliki jumlah responden terbanyak dengan jumlah sekor 84 berjumlah 9 orang
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remaja (9%), sedangkan jumlah skor 76 dan 78 sama-sama berjumlah 5 orang
remaja (5%), jumlah skor 70,72,74,82,83,86,89 dan 92 sama-sama berjumlah 4

orang remaja (4%), sedangkan dengan jumlah skor 75,77,81,88,91,94 dan 95

emaja setelah

dilakukan eh diagram gamb an bentuk prilaku

Tanggapan responden dala aku bullying dikalangan remaja

No Bentuk perilaku bullying Rendah Sedang  Tinggi  Total

1. Fisik 12% 79% 9% 100%
2. Verbal 13% 71% 16% 100%
3. Emosional 8% 74% 18% 100%
4.  Cyberbullying 12% 80% 12% 100%
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Perilaku bullying dibagi menjadi empat bentuk diantaranya, fisik, verbal,
emosional dan cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bentuk

perilaku bullying mayoritas responden melakukan perilaku bullying secara

perilaku e g ntuk perilaku
bullying secara al, d : mencibir, tertawa
mengejek,

E. Deskri

Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Frekuensi Persen (%)
1. Perempuan 56 56%
2. Laki-laki 44 44%

Jumlah 100 100%
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas diperoleh gambaran subjek berdasarkan jenis
kelamin, yaitu jumlah subjek dengan jenis kelamin perempuan dari total jumlah
subjek sebanyak 56 orang remaja (56%) dari semua jumlah subjek, dengan
proporsi jumlah_remaja laki-laki.hanya 44 (44%) dari jumlah subjek. Fakta ini
menunjukan bahwa data perilaku bullying yang ditemukan berdasarkan hasil
peneliti ‘didominasi oleh responi prifakd 'bullying perempuan (56%) dengan

sebagian keetl konstribusi jenis kelamin laki-laki (44%).

JENIS_KELAMIN

WLAKI-LAK]
PERENPUAN
m]

b. Usia

Usia adalah indikator lain yang dijadikan acuan dalam membuat gambaran
subjek dalam penelitian ini. Mengacu pada kecenderungan prilaku bullying yang
terkonsentrasi pada usia kronologi tertentu berdasarkan jumlah konsentrasi
subjek. Sesuai dengan tingkat usia yang ditemukan dari subjek dalam penelitian
ini yaitu usia 16-18 tahun maka sebaran jumlah subjek berdasarkan tingkat usia

tersebut dapat digambarkan berdasarkan tabel 4.7 dibawabh ini:
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Tabel 4.8
Subjek Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persen (%)
1 16 tahun 36 36%
2 17 tahun 21 21%
3

subjek be : sia. Pada a miah aja 36% dari
keseluruhan _s S ' L re engan 21% dari
keseluruh : : s Ip 43% mencakup
keseluruh ambar data terse “\l asi usia remaja

yang tidak t:

S0

‘\“\\\'\

2

40—

i
7

Frequency

%]
7

10

USIA

Umur subjek dalam penelitian ini berada pada rentan usia 16-18 tahun,
dalam hal ini 43% subjek dalam usia 18 tahun mendominasi. Umur tersebut
tergolong kedalam umur remaja yang jauh lebih matang. Menurut Harlock (1999)

masa remaja pertengahan dalam masa remaja berumur 18 tahun biasannya remja
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mulai mengerti atas tanggungg jawab peribadi, mempersiapkan diri untuk bekerja
dan aktifitas yang akan datang, mulai mengembangkan kemampuan dan konsep-
konsep intelektual lebih baik.

Kesimpulannya remaja..dalam usia-remaja yang. lebih matang ini
cenderung mampu untuk memikirkan hal apa saja yang di lakukan yang mampu
berdampak baik untuk dirinya maupun sebaliknnya, remaja dalam usia yang lebih
matang ini cenderung lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Semakin tua umur
seseorang maka konstruktif dalam menggunakan prilaku untuk menyelesikan
masalah akan lebih baik. Sejalan dengan pendapat Harlock (1999) semakin cukup
umur, tingkat kematangan seseorang akan lebih matang.

F. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis data dengan teknik
potret data, dapat dibangun kesimpulan bahwa, perilaku ‘bullying dikalangan
remaja dalam kategori Sangat Rendah . kesimpulan ini didasari pada persentasi
jumlah remaja yang dominan dalam kategori perilaku bullying yang tergolong
dalam kategori sangat .rendah. Seperti terlihat dalam tabel 4.4 menunjukkan
jumlah remaja yang termasuk dalam perilaku bullying kategori sangat tinggi
sebanyak 18 orang, jumlah remaja perilaku bullying kategori tinggi sebanyak 5
orang, jumlah remaja perilaku bullying kategori sedang sebanyak 13 orang,
jumlah remaja perilaku bullying kategori rendah sebanyak 4 orang, jumlah remaja
perilaku bullying kategori sangat rendah sebanyak 50 orang.

Penelitian ini yang masuk adalam kategori sangat rendah memberi arti

dan pemahaman intensitas tingkat perilaku bullying pada remaja dikota Pekanbaru
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tidak tinggi bahkan cenderung sangat rendah. Hal ini menunjukan perilaku
bullying yang dulu sempat terkenal dikalangan remaja khususnya di sekolah

sekarang sudah berkurang. Tingkat keinginan untuk berperilaku mengejek,

perilaku ‘ 3 rends = arga, pola asuh,
perceraian

agresif. Hal

sangat berpe ¢ a enghasilkan remaja " emiliki perilaku
agresif.

Menurut n penting sebagai
menejer terhadap p aja, mengawasi aktifitas
remaja dan sebagai pengar al. Tidak hanya orangtua relasi

yang baik diantara teman sebaya dibutuhkan bagi perkembangan sosial yang
normal dimasa remaja, dalam sebuah studi mengenai remaja, terungkap bahwa
relasi yang positif dengan kawan sebaya berkaitan dengan perilaku remaja yang
positif dan jauh dari prilaku bullying.

Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang rentan terjadi perilaku

bullying didalamnnya. Sejalan dengan hasil penelitian Tumon (2014)
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menyebutkan bahwa teman sebaya mempengaruhi remaja karena sebagian besar
waktu dihabiskan bersama teman-teman, pada remaja berprilaku bullying
umumnya terjadi karena pengaruh teman kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan remaja dibeberapa sekolah
di Pekanbaru yang terlibat dalam penelitian ini menunjukan kategori baik yaitu
sangat rendah. Mulachela (2017)7 menjelaskan. bahwa hasil analisis variabel
perilaku bullying diketahui bahwa rerata empirik Sebesar 58,94 dan rerata
hipotetik sebesar 82,5 bahwa variabel perilaku bullying termasuk dalam kategori
rendah, berdasarkan kategori skala perilaku bullying diketahui bahwa 35%
memiliki perilaku bullying kategori sangat rendah, 48% rendah, 16% sedang dan
1% tinggi. Dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangat berpengaruh
terhadap tinggi rendahnnya perilaku bullying pada remaja.

Dijelskan pula padastabel 4.6 dan 4.7 menjabarkan tentang jenis kelamin
dan usia remaja yang diteliti, remaja yang termasuk dalam kategori sangat rendah
didominasi oleh remaja perempuan, dan remaja yang termasuk dalam kategori
sangat rendah didominasi oleh remaja yang berusia.18 tahun. Peneliti juga dapat
menarik kesimpulan. Remaja perempuan.. biasanya selalu berfikir dengan
menggunakan perasaan, untuk menyakiti orang lain remaja wanita akan lebih
memilih untuk memikirkan masa depannya dan identik dengan kelembutan.

Remaja perempuan lebih menggunakan perasaan dibandingkan remaja
laki-laki. Perempuan ini didasari pada konstruksi kepribadian bahwa perempuan
lebih memiliki sensitivitas sehingga selalu muncul perasaan tidak nyaman dalam

dirinya untuk menyakiti orang lain. Hal ini bertolak belakang dengan remaja laki-
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laki, remaja laki-laki lebih sering bergaul secara fisik, seperti main bola

sedangkan anak perempuan cenderung berkumpul dan bercakap-cakap (dalam

Sugmalestari, 2006)

‘.m““‘ eje dengan hasil

mayoritas me aku : orang (66,0%)

dibandingke emaja pe eh sponden (30,6

%).Remaja la -"-I'_- ( [Sifat esif dibandingkan

dengan re

akiftas seca < Meé gre: pandingkan anak

kematangan dan kekuatas seseorang akan lebih matang dia dalam berprilaku.
Pentingnnya berperilaku tidak agresif dalam hal ini adalah bullying

dikawasan sekolah, agar menciptakan sekolah yang nyaman dan aman bagi

remaja, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang fisik

maupun mental remaja, karna dengan lingkungan yang kondusif akan
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menciptakan generasi-generasi yang memiliki adap dan sopan santun yang baik

dan akan membawa negara kita kearah yang lebih baiak pula.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, banyak kelemahan-
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BAB V

PENUTUP

usia yang le 9. Pe :' 114 ' : ekuensi yang akan
didapatkan
difikirkan
dari prilaku b

B. Saran

Disarankan untuk tetap berperilaku terpuji dan pandai memilih aktifitas
apa saja yang tidak mengarah pada perilaku bullying dilingkungan sekolah
maupun masarakat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, yang akan membahas tentang bullying

dikalangan remaja, diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel

41
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lainya, menambahkan jumlah subjek yang akan diteliti, mengembangkan
metodologi penelitian dan menggunakan jenis penelitian yang lain serta

melengkapi semua data peneliti dengan hasil wawancara dan observasi

%
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o
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o
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